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IBItAKATA CETAKAN IBEI<TAM A 

Scliap Iulusan Fakultas I'ascasarjana, khususnya jalur gclar, 
dituntut untuk marnpu rnenulis karangan ilmiah secara benar. Terutama 
untuk p r o w  S2, para mahasiswa masih perlu mendapatkan petunjuk 
cara penulisan usulan penclitian dan tcsis. 

Buku petun.uk usulan penelitian dan tesis ini diterbitkan agar 
dapat dipakai oleh para mahasiswa Fakultas Pascasarjana unluk 
menyiapkan penelitian dan menulis tesisnya dengan benar. Memang 
dimaklumi bahwacaramenulis usulan penelitian dan tesis yang dipakai 
di universitas yang satu dan univcrsiw yang lain, bcgitu juga di ncgid 
yang satu dan negara yang lain bahkan dibidang ilnlu yang salr~ dan 
bidang ilnlu yang lain, tidak pcrsis sama. Namun buku ini dapat 
memberi kan petunjuk secara umunl, sehingga tata fikir &lam lnembuat 
dan menulis usulan penelitian, mel-aan penelitian, dan menulis 
tcsis dapat lebih tcrarah dan scmganl. 

Penyusunan buku ini memerlukm waktu dan pemi k i m  yang 
mc~~dalan~ u~ituk dap t  nlc~nbcrikan isi yang bcrsiht unIunI. clan d a p l  
dipakai untuk berbagai bidang iln~u. Kepada tin1 penyusuu yang dengal 
jerih payah telah &pat rnenyelesaikannya, khususnya kepada ProE Dr. 
Ir. Wibisono Soerodikoesoemo, M.Sc. darl Prof. Dr. Sunaryo Ken~an, 
M.Sc. sebagai penyusun utarna, dan kepada Prof. Dr. Ir Ida Dagus 
Agradan Prof. Dr. H. M Ismadi sebagai editor, Fakutlas Pasca Sarjana 
pada kcseinpa~an ini ingin mcnyanlpaikan rasa tcrin~a kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya. 

M u d a h - m d h  terbitnya buku iui dapat rncn~bcrikm n~anLi-t 
seperti apa yang diharapkan. 

Yogyakarta, Oklobcr 1 989 
Dckan 

Prof. Dr. Ir. Mochamad Adnan 



PRAKATA CETAKAN KEDUA . 

Cetakan pertarna Buku Petunjuk Penulisan Usulan Penelitian 
dan Tesis yang diterbitkan oleh Prog~am Pascasajana Universitas Gajah 
Mada Yogyakarta tahun 1989 sudah habis, maka perlu dicetak ulang. 

I'crubhan pada cctakan kcdua ini, terut'una pada Bab IV'I'ata 
Cara Penulisan, ditambah dengan subbab G tentang catatan kaki dan 
pengunaan istilah baru. 

Pada kesempatan ini, perlu disebutkan lagi ucapan terima kasii 
kcpnda Prof. Dr. Ir. Wibisono Soerodikoesoemo M.Sc dan Prof. Dr. 
Sunaryo Keman, M.Sc. sebagai penyusun utama dan kepada Prof. 
Dr. Ir. Ida Bagus Agra dan Prof. Dr. H. M. Ismadi sebagai editor. 

Mudah-mudahan cetakan kedua buku petunjuk ini dapat lebih 
memenuhi hampan. 

Yogyakarta, Januari 1 99 1 
Program Pascasarjana 
Universi tas Gadjah Mada 

Direktur, 

Prof. Dr. Soenardi Prawirohatmodjo 



PRAKATA CETAKAN KETIGA 

Cetakan kedua Buku Petunjuk Penulisan Usulan Penelitian dan 
Tesis yang diterbitkan oleh Program Pascasajana Universitas Gadjah 
Ma& tahun 1997 telah habis didistribusikan. Untuk itu perlu dicetak 
ulang. 

Pada cetak ulang yang ketiga ini, hampir tidak ada perubahan, 
kecuali tambahan "Halaman Pemyataan" pada penulisan Tesis. Hal ini 
dirnaksudkan untuk menghindan kemungkinan adanya j iplakan dalam 
penulisan tesis. 

Pada mahasiswa, di samping menyerahkan tesis, juga 
diwajibkan menyerahkan laporan hasil penelitian dan bentuk naskah 
publikasi yang &pat diterbitkan pa& Berkala Penelitian Pascasajana. 
Karena itu dalam penerbitan ini ditambah lampiran berisi petunj uk 
singkat bagi penulis pa& Berkala Penelitian Pasclisajana tersebut. 

Akhimya sekali lagi diucapkan terirna kasih kepada Alrnarhum 
Prof. Dr. Ir. Wibisono Soerodikoesoemo M.Sc dan Prof Dr. Sunaryo 
Keman, M.Sc sebagai penyusun utarna dan kepada Prof. Dr. Ir Ida 
Bagus Agra dan Prof. Dr. H. M Ismadi sebagai editor. 

Mudah-mudahan cetakan ketiga buku petunjuk ini dapat lebih 
memenuhi harapan. 

Yogyakarta, Januari 1997 
Program Pascasa rjana 
Universitas Gadjah Mada 

Prof. Dr. Ichlasul Arnal 



PRAKATA CETAKAN I(EEMPAT 

Tesis merupakan salah satu karyahad penelitianyangdihasibn 
oleh setiap mahasiswa Program Pacaajana, oleh sebab itu agarsupaya 
mahasiswa marnpu menulis sccsus! benar, dipcrlukan Buku Petunjuk 
Usulan Peneli tian dan Tesis. 

Buku Petunjuk ini merupakan revisi dari Buku Petunjuk 
sebelumnya dan telah disesuai kan dengan perkembang& teknologi 
informasi dan penelusuran pustaka. 

Sebagai Buku Petunjuk diharapkan buku ini dapat 
rncnginformasikan dan rncnjelaskan secara menyeluruh tentang 
bagaimana menulis karangan ilrniahltesis secara benar. 

Pada kesempatan ini, Program Pascasarjana mengucapkan 
terima kasih kepada Prof Dr. Ir. Ida Bagus Agra, Prof. Dr. T. Ibrahim 
Alfian, M.A., Prof. Dr. Noerhajati Soeripto, Prof. Dr. Soetanto, Prof. 
Dr. Ir. Achmad Sulthoni, M.Sc., Prof. Dr. Rahmat Djoko Pradopo, 
Dr. Ir. Masyhuri, Dr. Jazi Eko Istianto dan Dr. Bambang Roesdiarso, 
DEA, yang telah merevisi buku Petunjuk ini. 

Semoga buku petunjuk cetakan keempat ini bermanfaat. 

Yogyakarta, Maret 200 1 
Program Pascasajana 

Prof. Dr. Mulyadi,Apt 
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I. PENGANTAR 

Tesis rnerupakan karya tulis ilmiah h&il penelitian yang thandin 
untuk memenuhi -tan memperoleh derajad kesarjanaan S2 pada 
Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada. Di samping 
menyerahkan tesis, calon lulusan juga dipersyaratkan menyerahkan 
laporan sebagian atau seluruh penelitiannya dalam bentuk naskah 
publikasi ilmiah yang dapat dimuat dalam Berkala Penelitian 
Pascasarjana, yang petunjuk cara penulisannya dimuat dalam setiap 
penerbitakya ~ k a n  tetapi, sebelum menjalankan penelitian, mahasiswa 
wajib membuat usulan penelitian yang kemudian harus diseminarkan. 
Setelah usulan penelitian disetujui, mahasiswa hams menjalankan 
penelitian dan hasilnya disusun menjadi tesis. Semua kegiatan itu 
ditunjang oleh kemahiran menulis secara ilmiah. 

Untuk mempemleh keseragaman dalarn penulisan, maka adanya 
Petunjuk Penuban Usulan Peneli tim dm Tcsis sangat diperlukan. Dalatn 
buku ini disaj ikan garis-garis besar cara penul isan usulan pcnel i tian dan 
tesis. Di samping itu juga diberikan tata cap penulisan dan beberapa 
con& k 

h i  bukupetunjuk ini dibagi menjadi, 4 yaitu: 
1 . Usulan penelitian; 
2. Tesis; 
3. Tata Cara Penulisan; 
4. Lampiran yang memuat contohcoritoh, dan tata cara pcnul isan 

dalam Berkala Penelitian Pascasajana. 

Dalam batas-batas tertentu kcbebasan tetap diberikan kepada 
setiap program studi, terutama yang memang mmpakan kekhasan bagi 
bidang studi itu 



11. USULAN PENELITIAN 

Usulan penelitian untuk tesis terdiri atas: Bagian Awal, Bagian 
Utarna, dm Bagian Akhir dengan jumlah halaman tidak lebii dari 20. 

A. Bagian Awal 
Bagian Awal mencakup halaman judul dan ha[amanpersetujuan 

1. ~a laman judul 
Halam judul memuat: judul, maksud usulan penelitian, 

lambang UGM, nama dan nomor mahasiswa, instansi yang 
dituju, dm waktu pengajuan. 
a. Judulpenelitian dibuat sesingkat singkatnya, tetapi jelas 

dan menunjukkan dengan tepat masalah yang hendak diteliti, 
dan tidak membuka peluang penafsiran yang beraneka 
warn. 

b. Maksud usulanpenelitian ialah ntuk menyusun tesis S2 
dalarn program studi dan jurusan tertentu, program 
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada. 

c.  Lambang Universitas Gadjah Mada berbentuk bundar 
(bukan segi 5) dengan diameter sekitar 5 5  cm. 

d. Nama mahasiswa ditulis lengkap, tidak boleh disingkat 
dan tanpa derajat kesarjanaan. Di bawah narpa 
dicantumkan nomor mahasiswa. 

e. Instansi yang dituju ialah Program Pascasarjana 
Universitas Gadjah Mada Yogyqkarta. 

f Wak-fupengq~uan di tunjukkan dengan menuliskan bulan 
dan tahun di bawah Yogyakarta. 
Contoh halaman judul terlihat pada Lampiran 1. 



2. Halaman persetujuan 
Halaman ini beaisi persetjuan PembimbingUtarna clan 

Pembimbing Pendamping lengkap dengan tanda tangan dan 

Contoh halaman persetujuan terdapat pada Lampiran 2. 

B. Bagian Utama 
Bagian Utarna usulan penelitian memuat: latar belakang, tujuan 

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori atau dasar pemi kiran teoritis, 
hipotesis (jika ada), cara penelitian, dan jadual penelit ian. 

1. Latar Bclakang 
Latar belakang berisi: perumusan masalah, keaslian 

penelitian, dan faedah yang &pat diharapkan. 
a. Permasaluhun mcrnuat pcnjclasan nicngcnai dasan-alasan 

mengapa masalah yang dikemukakan dalam usulan 
penelitian itu dipandang menarik, penting, dm perlu ditcliti. 
Kecuali itu, juga diuraikan kedudukan masalah yang akan 
diteliti itu dalarn lingkup pernasalahan yang lebih luas. 

b. Ai.usIiunyeneli~iur~ dikcmukakm dcngan I I I C I I U I I ~ L I ~ ~ ~ ~ I I  

bahwa masalah yang dihadapi bclum pemah di pccahkan 
oleh peneliti terdahulu, atau dinyhtakan dengan tegas beda 
penelitian ini dengan yang sudah pemah dilaksanakan. 

c. Faedahyang dapaf diharapkan ialah faedah bagi ilmu 
pengetahuan dan bagi pembangqnan Negara dan Bangsa. 

2. Tujuan penelitian 
Dalam w a n  ini disebutkan.secara spesi fk tujuan yang 

ingindicapai. 

3. Tijauan pustaka 
Tmjauan pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil- 

hasil peneli tian yang didapat oleh peneli ti terdahulu dan yang 
ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam 



penyajian ini, hlendaknya ditunjukkan behwapema&dm yang 
akan diteliti belum terjawab atau belum terpecahkan secara 
memuaskan. 

Fakta-fakta yalg dikernukakan sejauh munglcin diambil 
dari sumber aslinya. Semua sumber yang dipakai harus 
disebutkan dengan mencantumkan narna penulis dan tahun 
penerbitan, sesuai yang tercanturn pada daftar pustaka. 
Contoh cara penunjukkan sumber pustaka seperti terteta pada 
Larnpiran 3. 

4. Landasan tcor~ 
Landasan teori dijabarkan dari tinjauan pustaka dan 

disusun sendiri ole11 mahasiswa sebagai tuntunan untuk 
memecahkan nlasalah penelitian dan untuk rnerumuskan 
hipotesis. Landasan teori dapat berbentuk uraian kualitatif, 
model matematis, atau persarnaan-persamaan yang !angsung 
berkaitan dengan bidang ilmu yang diteliti. 

5. Ilipotcsis (bila ada) 
Hipotesis memuat pemyataan singkat yang disimpulkan 

dari landasan teori atau tinjauan pustaka dan merupakan 
jawaban sementara terhdap masalah yang dihadapi, dm masih 
harus dibuktikan kebenarannya. 

6. Cara Penelitian 
Cam penelitian mengandung waian tentang: ivhan atau 

niatcri penelitian, alat, jalan penelitian, variabel, dan dala yang 
akan di kurnpulkan, dan analisis hasil. 
a. Duhan arau rnareri penelirian, yang dapat benvujud 

populasi atau sarnpel, hams dikernukakan dengan jelas dan 
disebutkan sifat-sifat atau spesifikasi yang harus diter.!ukan. 

b. Alur yang clipukui untuk menjalankan penelitia~ hams 
diuraikan dengan jelas dan kalau perlu, disertai dengan 
gambar dan keterangan-keterangan. 



c. Jalanpenelirian memuat uraian yang cukup terinci tentang 
cara melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data. 

d. Variabel, yang .akan dipelajari dan data yang'akan 
dikurnpulkan, diuraikan dengan jelas, termasuk . jenis . 

ki-ya. 
e. Analisis hasil mencakup uiaian tentang model dan cara 

menganaliihasil. 

7. Jadual penclitian 
Dalam jadual penelitian ditunjukkan: 

a. Tahaptahap penelitian; 
b. Rincian kegiatan pada setiap tahap; 
c. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan sctiap tahap. 

Jadual penelitian dapat disajikan dalam bentuk matriks atau 
ulaian. 

8. Rincian biaya 

C. Bagian Akhir 
Bagian Akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran (kalau ada) 

1. Daftar pustaka 
Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang diacu 

dalam usulan penelitian clan disusun ke bawah menurut abjad 
nama akhir penulis pertama. Buku dan rnajalah tidak dibedakan, 
kecuali penyusmya ke kanan, yaitu sebagai berikut: 
a. Buku: Nama penuliq tahun terbifjudul buku, jilid, terbitan 

kc, nomor, halamsln yang dixu (kccuali kalau scluruh buku), 
nama penerbit dan kotanya. 



b. Mdalah: nama penulis, tahun tcrbit, judul tulisan, nama 
majalah dengan singkatan resminya, jilid, d m  nomor 
halaman yang diacu. 

c. Internet 
Antara pel bagai bidang ilmu ada perbedaan sedikit- 

sedikit ddam cara penulisan, misalnya dalam pengslnaan tanda 
baca, tetapi garis besarnya tetap sama. Sebab itu, perbedaan 
yang kecil-kecil diperkenankan, a s h  taat asas untuk seluruh 
penulisan. 
Contoh penulisan daftar pustaka terdapat pada Lampiran 4. 

2. Lampiran 
Dalam lampiran (jika ada), terdapat keterangan atau 

informasi yang diperlukan pada pelaksanaan penelitian, misalnya 
kuesioner, dan sifatnya melengkapi usulan penelitian. 

111. TESIS 

Sama halnya dengan usulan penelitian, tesis juga terdiri atas 
t i p  bagian, yaitu Bagian Awal, Bagian Utama, clan Bagian Akhir, tetapi 
isinya lebii luas. 

A. Bagian Awal 
Bagian awal mencakup halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman pengesahan, prakata, daftar isi, daftar tabel ( d a h ) ,  daftar 
gambar, daftar lampiran, arti lambang dan singkatan, dan intisari. 

1. Halaman sampul depan 
Halamnn sampul depan memuat: judul tesis, maksud 

tcsis, lambang U~~ivcrsilns (iadjah Mada, nama dan nomor 
mdiasiswa, instansi yang dituju, dan tahun penyelesaian tesis. 



a. Judul tesis dibuat sesingkat-singkatnya, seperti yang sudah 
diuraikan pada usulan penelitian. 

b. Mahud tesis ialah untuk' memenuhi scbagian syarat 
memperoleh Derajat Sarjana S2 program studi tertentu. 

c. Lambang Universitas Gadjah Mada berbentuk bundar 
(bukan segi 5) dengan diameter sekitar 5,s cm. 

d. Nama Mahasiswa yang mengajukan tesis ditulis lengkap 
(tidak bolch memakai singkatan) dan tanpa derajat 
kesarjanaan. Nomor mahasiswa dicantumkan di bawah 
nama 

e. Instansi yang dituju ialah Program Pascasarjana 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

E Tahunpenyelesaian tesis ialah tahun ujian tesis terakhir 
dan ditempatkan di bawah Yogyakarta. 
Contoh halaman sarnpul depan terlihat pada Lampiran 5. 

2. Halaman judul 
Halaman judul berisi tulisan yang sama dengan halaman 

sarnpul dcpan, tetapi dikctik di atas kcrtas putih. 

3. Halaman pengesahan 
Halaman ini memuat tanda tangan para Pembimbing 

dan para Penguji, dan tanggal uj ian. Contoh halaman p e n g h  
terdapat pada Lampiran 6 (disediakan oleh Program 
Pascasajana). 

4. Halaman'Pernyataan 
Halaman ini berisi pemyataan bahwa isi tesis tidak 

merupakan jiplakan, juga bukan dari karya orang lain. Contoh 
pernyataan terdapat pada Lampiran 9. 



5. Prakata 
Priikata mengandung uraian singkat tentang maksud 

tesis, penjelasan-penjelasan, dan ucapan'terima kasih. Dalam 
prakata tidak terdapat hal-ha1 yang bersifat ilmiah. 

6. Daftar isi 
Daftar isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

secara menyeluruh tentang isi tesis dan sebagai petunjuk bagi 
pembaca yang ingin langsung melihat suatu bab atau subbab. 
Di dalam daftar isi tertera urutan judul; bab; judul subbab; judul 
anak subbab'disertai dengan nomor halamannya. 

7. DaftarTabcl (Daftar) 
Jika dalam tesis terdapat banyak tabel (daftar), perlu 

adanya daftar tabel yang memuat urutan judul tabel (daftar) 
beserta dengan nomor halamannya. Akan tetapi, kalau hanya 
ada beberapa tabel (daftar) saja, daftar ini tidak usah dibuat. 

8. Daftar Gambar 
Daftar gambar berisi urutan judul gambar dan nomor 

halamannya Perlu tidaknya suatu dafk  gambar tersendii, sarna 
persyaratannya dengan daftar tabel: 

9. Daftar Lampiran 
Sama halnya dengan daftar tabel dan daftar gambar, 

daftar lampiran dibuat bila tesis dilengkapi dengin lampiran yang 
banyak dan isinya ialah urutan judul lampiran dan nomor 
ha1-w 

10. Arti Lambang dan Singkatan 
Arti lambang dan singkatan berupa daflar lambang dan 

singkatan yang dipergunakan dalam tesis disertai dengan arti 
dan satuannya bila dalam laporan dipergunakan banyak lambang 
dm singkatan. 



11. Intisari 
Intisari ditulis dalarn 2 bahasa, yaitu Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Inggris, dan mempakan uraian singkat, tetapi 
lcngkap tcnhng t u j m  pcnclitian, a ra ,  dali h=il pc11clitiii11. 
Tujuan penelitian disarikan dari tujuan penelitian pada . 
pengantar, cara'diperaskan da i  jalan penelitian, hasil penelitian, 
dari kesimpulan. Karena itu, umumnya intimi te& atas 3 alinea 
dan panjangnya tidak lebih dari 1 halaman, dengan ketikan satu 
spasi. 

B. Bagian Utama 
Bagian utama tesis mengandung bab-bab: pengantar, tinjauan 

pustaka, cara penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan 
dan saran, dan ringkasan. 

1. Pengantar 
Bab pengantar memuat latar belakang dan tujuan 

penelitin 
\I a. Lutar belakang dalam tesis ini harnpir sama dengan yang 

dikemukakan pada usulan penelitian dan mungkin sudah 
lebih diperluas. Sebab itu, pada latar belakang tesis juga 
a& perurnusan rnasalah, keaslian penelitian, dan faedah 
Yang &pat diharapkan. 

b. Tujuanpenelitian ju@ sama dengan yang sudah disaj ikan 
pada usulan peneli tian. 

2. Tinjauan Pustaka 
a. finjauan pustaka isinya hampir sama dcngan yang 

dikemukakan pada usulan pcnclitian, dan mungkin tclali 
diperluas dengan keterangan-keterangan tambahan yang 
dikumpulkan selarna pclaksanan pcnelitian. 

b. Landasan teori juga tidak berbeda dengan yang disajikan 
pada usulan penelitian, dan rnungkin telah diperluas dan 
disempumakan. 



c. Ifipotcsis berisi uraian singkat yang dijabarkan dari 
landasan teori atau tinjauan pustaka, dan hampir sama 
dengan yang sudah dipaparkan pada urulan penelitian. 

d. Rencana penelitian merupakan jembatan penghubung 
antara hipotesis dengan cara penelitian, dan mengandung 
uraian singkat tentang I'mgkah-langkah yang h di'mbil 
untuk membuktikan kebenaran hipotesis. Rancangan 
penelitian, variabel yang akan dipelajari, dan perkiraan 
kisaran nilainya diuraikan dengan jelas. Catatan: untuk 
bidang-bidang ilmu tcrtcntu mungkin landasan teori, 
hipotcsis, diln rcncxana pcneliti'an. a(r7i1 rnungkin h'mya salnh 
satu atau dua diantaranya, tidak ada. 

3. Cars pcnclitian 
Pada cara penelitian, terdapat uraian rinci tentang bahan 

atau materi penelitian, alaf jalan penelitian, analisis hasil, dan 
kcsulit'm-kes~itan dan c a n  pemecahannya. 

Bahan atau materi penelitian harus dinyatakan 
spesifikasjnya selengkap-lengkapnya. Untuk penelitian di 
laboratorium, haruslah disebutkan asal, cara penyiapan, sifat 
fisis, dan susunan kimia bahan yang dipakai. Hal ini perlu 
dikcrnukakan agar pcneliti lain yang ingin mcnguji ulang 
penelitian itu tidak sampai salah Ian@. 
a. Alat yang dipergunahn untuk melaksanakan penelitian 

diuraikan denan jelas dan sedapatdapatnya disertai dengan 
gambar. 

b. Julan penelitian berupa uraian yang lengkap dan rinci 
tentang langkah-langkah yang telah diambil pada 
pclaksanaan peneli tian, temasuk cara mengumpulkan data 
dan jcnisnya. 

c. Kernlitan-keslrlitan yang timbul selama penelitian dan cara 
pemecahannya perlu sekali ditarnpilkan, agar para peneliti 
yang akan berkecimpung dalam bidang penelitian yang 
sejenis terhindar dari hal-ha1 tidak menyenangkan. 



4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini memuat penelitian dan pembahasan yang 

sifatnya terpadu dan tidak dipecah menjadi sub bab tersendiri. 
a. Hasilpenelifian sedapatdapatnya disajikan &lam bentuk 

d a f k  (tabel), grafik, fotolgambar, atau bentuk lain, dan 
ditempatkan sedekatdekatnya dengan pembahasan, agar 
pembaca lebih mudah mengikuti uraian. Pada alinea 
pertarna bab ini, sebaiknya dikemukakan bahwa hasil 
penelitian dapat aijumpai pada daftar dan gambar yang 
nomomya disebutkan 

b. Pembahasan, tentang hasil yang diperoleh, berupa 
penjelasan teoritik, baiksccara kualitatif, kuantitatif, atau 
secara statistis. Kecuali itu, sebai knya hasil penelitian juga 
dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu yang sejenis. 

Kesimpuhn 
Kesimpulan dan saran harus dinyatakan s c a m  tcrpisdr 

a. Kesimpulan merupakan pemyataan singkat dan tepat yang 
dijabarkan dari hasil penelitian dan pembahasan untuk 
membuktikan kebenaran hipotesis. 

b. Saran dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan 
penulis, ditujukan kepada ppene l i t i  &lam bidang sejenis, 
yang ingin rnelanjutkan, atau memperkembangkan penelitian 
yang sudah diselesaikan. Saran tidak memjxbn keharusan. 

6. Wngkasan . 

Ringkasan memuat dengan lengkap, tebpi Sigkat, latar 
belakang, tinjauan putaka, landasan teori, cara peneli tian, clan 
hasil. Ringkasan lebih luas daripada intisari. 

D. Bagian Akhir 
Bagian Akhir mengandung daftar pustaka dan lampi ran 



1. Daftar pustaka 
Daftar pustaka disusun seperti p$da usulan peneli tian 

2. Lampiran 
Lampiran dipakai untuk menempatkan data atau 

ketemgai lain yang berfimgsi untuk melengkapi uraian yang 
telah disajikan &lam Bagian Utarna tesis. 

IV. TATA CARA PENULISAN 

Tata cara penulisan, meliputi: Bahan clan Ukuran, pengetikan, 
penornoran, dab dan garnbar, dan penulisan nama. 

A. Bahan dan Ukuran 
Bahan dan ukuran mencakup: naskah, sarnpul, wama sampul, 

tulisan pada sampul dan ukuran. 

1. Naskah 
Naskah dibuat di atas kertas HVS 80glrn2 dan tidak 

bolak-balik. 

2. Sampul 
Sampul dibuat dari kertas Bufalo atau yang sejenis, 

dan sedapatdapatnya diperkuat dengan karton dan dilapasi 
dengan plasti k. Tulisan yang tercelak pada sampul sama dengan 
yang terdapat pada halaman judul dan contohnya tertera $ads 
Lampiran 5. 

3. Warna sampul 
Wama sampul disesuaikan dengan warna jurusan 

(contoh dapat dilihat di Subagian Akademik Program 
~>;lswslrjm) 



4. ukumn 
Ukuran naskah ialah: 21 cm x 28 cm. 

B. Pengetikan 
Pa& pengeti kan disaji kan: jenis huruf, bilangan dan satuan, 

jarak baris, batas tepi, pengisim ruangan, alinea bam, permulaan kalim* 
judul dan sub judul, perincian ke bawah, dan letak simetris. 

1. Jenis huruf 
a: Naskah diketik dengan huruf Pica, dan untuk seluruh naskah 

hams dipakai jenis huruf yang sama. Penggunaan huruf 
miring atau persegi, tidak diperkenankan. 

b. Huruf miring untuk tujuan tcrtentu dinyatakan dcngan 
pemberian garis bawah. 

c. Lambang, huruf Junani, atau tanda-tan& yang dapat diketik 
hantsditulisdengan rapi mernakai tinta hitam. 

2. Bilangan dan satuan 
a. Bilangan di keti k dengan angka, kecuali pada permulaan 

kalirnat, misalnya 10 g bahan. 
b. Bilangan desimal ditandai dengan korna, bukan dengan ti* 

misalnya berat telur 50.5 g. 
c. Satuan dinyatakan dengan singkatan rcsminya ranpa ririk 

di belakangnya, misalnya : m.g. kg. cal. 

3. Jarakbaris 
Jarak antara 2 baris dibuat 2 spasi, kecuali intisari, 

kutipan langsung, judul daftar (tabcl) dan gambar yang lcbih 
dari I baris, dan daftar pustaka yang diketik dengan jarak 1 
spasi ke bawah. 

4. Batas tepi 
Batas-batas pengetikan ditinjau dari tepi kertas, diatur 

sebagai berikut: 
a. Tepi atas :4cm 
b. Tepi bawah: 3cm 



c. Tepi kiri : 4 cm dan 
d. Tepi kanan : 3 cm 

5. Pengisian ruangan 
R u a n p  yang terdapat peda halaman naskah harus diisi 

penuh, artinya pengetikan harus dari batas tepi kin sarnpai ke 
batas tepi kanan dan jangan mpai ada ruangan yang terbuang- 
buang. Kecuali kalau akan mulai dengan alinea bark persamaan 
dal'lar, gambar, subjudul, atau hal-hal yang khusus. 

6. Alincr Baru 
Alinea barn dirnulai pada ketikan yang ke-6 dari batas 

tepi kiri 

7. Permulaan Kalimat 
Bilangan, lambang, atau nunus kimia yang memulai suatu 

kalimat hams dieja, misalnya: Sepuluh ekor tikus. 

8. Judul, sub judul, anaksub judul dan lain-lain 
a. Jtrdul hams ditulis dengan h w f  besar (kapital) semua dan 

diatur supaya simetris, dengan jarak 4 cm daritepi atas 
tanpa diakhir dengan titik 

b. Subjrrdul ditulis simetris di tengah-tengah. Semua kata 
dimulai dengan huruf besar (kapital). Kecuali kata 
penghubung dan kata depan. Dan semua diberi garis bawah, 
tanpa diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah sub 
judul dimulai dcngan alinea h. 

c. Anak sub judul diketik mulai dari batas kiri dan diberi 
garis bawah, tetapi hanya huruf yang pertama saja yang 
berupa huruf besar, tanpa diakhiri dengan titik. Kaiimat 
pettama sesudah anak sub judul dirnulai dengan alinea baru. 

d. Sub unuksub judul mulai &i ketikknn kc-6diikuti dengan 
titik clan diberi garis b a d .  Kalimat pertama yang nmyusd 
kemudim, diketik terus ke belakang dalam satu baris sub 



anak sub judul. Kecuali itu sub anak sub judul dapat juga 
ditulis Iangsung bcrupa kalimat, tctapi yang bcrfungsi 
sehagai sub judul ditempatkan paling depan dan diberi garis 
b a d .  Contoh penulisan judul, dan lain-laimya tertm pada 
Lampiran 7. 

9. ltincirn kc bawuh 
Jika pada penulisan naskah ada rincian yang hams 

disusun ke bawah, pakailah nomor urut dengan angka atau 
huruf sesuai dengan derajat rincian. Penggunaan garis 
penghubung (-) yang ditempatkan di depan rincian tidaklah 
di benarkan. 

10. Letak simetris 
Gambar, tabcl (dah), pcrsamaan, judul, dm sub judul 

ditulis simetris terhadap tepi kiri dan kanan pengetikan. 

C. Penomoran 
Bagian ini dibagi menjadi penomoran halaman, tabel (daftar), 

gambar, dan persamaan. 

1. Halaman 
a. Bagian awal laporan, mulai dari halaman judul sampai kc 

intisari, diberi nomor halarnan d e n p  an& Romawi kecil. 
b. Bagian utama dan bagian akhir, mulai dari pengantar 

(Bab I) sampai ke halaman terakhir, memakai angka Arab 
sebag'ai nomor halaman. 

c. Nomor halaman ditempatkan di sebelah kanan atas, 
kecuali kalau ada judul atau bab pada &an atas halaman 
itu. Untuk halarnan yang demikian nomornya ditulis di 
sebclah kanan b a d .  

d. Nomor halaman diketik dengan jarak 3 cm dari tepi kanan 
dan 1,s cm dari tepi atas atau tepi bawah 



2. Tabel (Daftar) 
Tabel ( d a h )  diberi nomor urut dengan angka Arab 

3. Cambar 
Gambar dinomori dengan angka~rab 

4. Persamaan 
Nomor urut persamaan yang berbentuk rumus 

mathematis, reaksi kimia dan lain-lainnya ditulis dengan an& 
Arab hi dalam kurung dan ditempatkan di dekat batas tepi 
kanan. 
CaSO, + K,C, + CaCo, + K,SO, (3) 

D. Tabel (Daftar dan Cambar) 

1. Tabel (Daftar) 
a. Notnor rubel (daflar) yang diikuti dengan judul ditcmpatkan 

simehis diatas tabel (daftar), tanpa diakhiri dengan titik. 
b. Takl (daftar) tidak boleh dipengal, kecuali kalau mernang 

panjang, sehingga tidak mungkin diketik dalam satu 
halaman. Pa& halaman lanjutan tabel (daftar), dicantumkan 
nomor tabel (dafia.) dan kata lanjutan, tanpa judul . 

c. Kolom-kolom diberi nama dan dijaga agar pemisahan 
antara yang satu dengan yang lainnya cukup tegas. 

d. Kalau tabcl (daftar) lcbih lebar dari ukuran lebar kcrtas, 
sehingga harus dibuat memanjang kertas, maka bagian atas 
tabel hams diletakkan di sebelah kiri kertas. 

e. Di aras dan di bawah label (daftar) dipasang garis batas, 
agar terpisah dari uraian pokok dalam makalah. 

C Tube1 ( d a h )  diketik simetris. 
g. Tabel (daftar) yang lebih dari 2 halaman atau yang harus 

dilipat, ditempatkan pada lampiran. 

2. Gambar 



Bagan, grafik, peta dan foto semuanya disebut gambar 
(t idak dibedakan) 
Nomor gambar yang diikuti dengan judulnya diletakkan 
simetris di bawah gambar tanpa diakhiri dengan titik 
Gambar tidak boleh dipnggal 
Keterangan gambar dituliskan pada tempat-tempat yang 
lowong di dalam gambar dan jangan pada halaman lain. 
Bila garnbar dil ukis mclcbar scpanjang tinggi kc-, maka 
bagian atas gambar hams dilctakkan di scbelah kiri kcrlas 
Ukuran gambar (lebar dan tingginya) diusahakan supaya 
sewajar-wajamya (jangan terlalu kurus atau terlalu gemuk) 
Skalapadagrafik hams dibuat agar mudah dipaicai untuk 
mengadakan interpolasi atau ekstrapolasi 
Bagan dangrafikdibuat dcngan tinta hitam yang tidak 
larut dalarn air dan garis lengkung grafik dibuat dcngan 
bantuan kurve Prancis (French curve) 
Letakgambar diatur supaya simetris. 

E. Bahasa 

1. Bahasa yang dipakai 
Bahasa yang d i w  ialah bahasa Indonesia yang baku 

(ada subyek dan predikat, dan supaya lebih sempurna, 
ditarnbah dengan obyek keterangan). Dengan izin Program 
Pascasarjana, tesis dapat ditulis dalarn bahasa I n a s .  

2. Be"tuk Kalimat 
Bentuk M i  tidak boleh menampilkan orang pertama 

dan orang kedua (saya, aku, kami, engkau dan lain-laimya), 
tetapi dibuat berbentuk pasif. Pada penyajian ucapan terima 
kasih pada prakata, saya diganti dengan penulis. 



a. lstilah yang dipakai ialah istilah lndonesia atau yang sudah 
diindonesiakan 

b. Jika terpaksa barus memakai istilah asing, bubuhkanlah garis 
bawah pada istilah itu, atau ditulis dengan huruf miring bila 
diketik komputer. 

4. Ejaan 
Ejaan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

5. Kes:~Iahun yangscring tcrjqdi 
a. Ka~apnghubung, seperti sehingga, dan sedangkan,'tidak 

boleh dipakai memulai suatu kalirnat 
b. Kafa depan, misalnya pada, sering dipakai tidak pada 

tempatnya, rnisalnya diletakkan di depan subyek (merusak 
susiman kalimat) 

c. Kafa di rnana dan dari sering kurang tepat pernakaiannya, 
dan "diperlakukan tepat seperti kata 'Wme" dan "of" dalam 
bahasa In@s 

d. Awalcrn ke dan di hams dibedakan dengan kata depan ke 
dan di. 

e. Tundu huca harus dipergunakan dengan tepat. 

Lihat Lampiran 1 0 untuk tanda baca yang paling banyak 
dipergunakan dalarn karya tulis. 

E Penulisan Nama 

1. Nama penulis yang diacu 
Penulisan nama mencakup nama penulis yang diacu 

&lam uraian, daftar pustaka, narna yang lebih dari satu nama 
dengan garis penghubung, narna yang diikuti dengan singkatan, 
dan derajat kesarjanaan. 

Penulis yang tulisannya diacu dalam uraian hanya 
disebutkan nama akhimya saja, dan kalau lebih dari 2 orang, 



b y a  m a  akl~ir pcnulis pcrtama ymg dicantumkiur diikuti 
dengan dkk, atau et. al.: 
a. Menurut Calvin (1 978) .... 
b. Pirolisis ampas tebu (Othmer dan Fermstrom, 1943) 

menghasillcan .... 
c. Bensin dapat dibuat dari metanol (Meiscl dkk, 1976) .... 

Yang membuat tulism pada contoh (c) be rjumlah 4 orang, 
yaitu Meisel S.L., Mc. Collough, J.P. Leckthaler, C.H., 
dan Weisz, P.B. 

2. Nama penulis dalam daftar pustaka 
Dalam daftar pustaka, semua penulis harus 

dicanturnkan namanya, dan tidak boleh hanya penulis pertama 
ditarnbah dkk atau et. al. saja. 
Contoh: 
Meisel, S.L., McCollogh, J.P., Leckthaler, CH, dan Weisz, 
P.B, 1976 ...... 
Xdak boleh hanya . 
Meisel, S.L. dkk atau Meisel, S.L. et. al. 

3. Nama pcnulis lcbih dari satu 
Jika nama penulis terdiri dari 2 kata atau Icbih. cara 

penulisannya ialah nama akhirdiikuti dengan koma, singkatan 
narna depan, ten& ,dan seterusnya, yang semuanya diberi titik, 
atau nama akhir diikuti dengan suku kata nama dcpan, tcngah, 
dan seterusnya. 
Contoh: 
a. Sultan Takdir Alisyahbana ditulis: Alisyahbana, S.?: atau 

Alisyahbana, Sutan Takdir. 
b, Donald Fitgerald Othmer ditulis: Othmer, D.F. 

4. Nama dengan garis penghubung 
Kalau nama penulis dalam surnber aslinyaditulis dengan 

garis penghubung diantaril d w  kata, maka keduanya dianggap 
sebagai satu kesatuan. 



colltoll: 
Sulastin-Sutrisno ditulis Sulastin - Sutrisno 

5. Narna yang diikuti dengan singkatan 
Narna, yang diikuti dengan singkatan, dianggap bahwa 

singkatan itu menjadi satu kata yang ada di depannya. 
Contoh: 
a. MawardiA.1. ditulis: Mawardi A.I. 
b. Wi,lliams D. Ross Jr. ditulis': Ross, Jr., WD. 

6. Derajat kesarjanaan 
Derajat kesarjanaan t idak boleh dicantumkan. 

G. Catatan Bawah, Istilah B a n  dan Kutipan 

1. Catatan Bawah 
Sebaiknya (kalau tidak perlu sekali) dihindari 

penggunaan catatan bawah kecuali untuk bidang studi tertentu, 
terutarna Ilmu Sejarah. Ditulis dengan jarak satu spasi. 

2. Istilah Baru 
Istilah-istilah baru yang belurn dibakukan dalam bahasa 

Indonesia dapat digunakan asal konsisten. Pada penggunaan 
yang pertarna kali perlu diberikan padanannya d a l q  bahasa 
asing (dalam kurung). Kalau banyak sekali mengynakan istilah 
baru, sebai knya dibuatkan daftar istilah di belakang. 

3. Kulipnn 
Kutipan ditulis dalam bahasa aslinya, kalau lebib dari 

tiga baris, di keti k satu spasi, dan kalau kurang dari 3 baris, dm 
spasi. Diketi menjorok ke ~am.'Iidakditejemahkan, narnun 



boleh dibahas sesuai d e n p  katzi-kata pcnulis. Kutipan hdwsa 
asing ditulis dengan hutufmiring bila diketik dengan komputer. 

4. Kata Arab 
Transliterasi mengikuti SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan Nasional RL 



LAMPIRAN 
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Lampiran 3. Contoh cara penunjukkan sumbcr pusfaka 

Penunjukkan sumber pustaka dalarn unian, dapa! d i ja la rh  scbagai 
berikut: 
1. Nama penulis pada bagian permulaan kalimat: 

"Jerret (1 959) nleilyebutkan bahm marga Artocarpus di Asia 
men~?kup sejumlah 50 jenis" 

2. Nama penulis pada bagian tengah kalimst 
"Leukoplas yang nlcngandung butir-5utir anlilu~ll yang bcsar 
ditemukan oleh Dicrs (1 963) di dalm serbuk Oenthcn Hookcrg". 

3. Nama penulis pada bagian akhir kalimat 
"Penggunaan sterilisator autoklat dapat memberikan pengaruh baik 
atau buruk tcrhadap pcrtumbuhan, tcrgantung pada gula yang 
dipergunakan dalanl mcdium (Supraptopo, 1979)". 

4. Pcnulis 2 orang 
Jika penulis terdiri atas 2 orang, maka kedua-duanya han~s 
disebutkan. "Philips dan Andrcw (1 966) n ~ c n c m h  spcrmatoma 
pada testis Herefor yang krumuu 224 hari". 

5. Pcnulis lcbih dari 2 orang 
Kalau penulis terdiri lebih d x i  2 orang, maka yang dicantumkan 
hanya penulis I diikuti dcngan dkk aku et. al. 

"Buluh serbuk sari Lilium I,ingiflori~un rnciiiandung sejurnlah besar 
amiloplas (Roscn, dkk, 1964) atm (Rosen et. al., 1964)". 

6. Yang diacu lebih dari 2 sumbcr 
a. Kalau nama pcnulis masuk dalam uraian, semua sumber 

disebutkan: "Menurut Shuka dan Misra (1979). Davis dan 
Heywood (1 973), dan Hcywood (1 976), studi mcngenai 
kekerabatan merupakan bagian studi sistematik". 



b. Jika penulis tidak masuk dalam uraian, maka antara sybe r -  
sumber itu dipasang tanda titik koma: "Pemberian vitamin C 
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya pencoklatan 
permdcaan irisan j a r i n p  yang diibabkan oleh &i oksidasi 
senyawa polifenol menjadi quinon yang berwama coklat 
(Wereing dan Philips, 1976; Bidwell, 1979; Harisuseno, 1974). 

7. Pcngutipan dari sumbcr kcdua 
Pcngutipan darisumbcr kcdua ham mc~~ycbutkan nruna pcnulis 
aslinya dan narna jxnulis buku atau majalah yang dibaca: ''Hasil 
yang samaditunjukkan pula oleh Vasil dan Hildebrandat (Stevess, 
1972)". 

Dalam ha1 ini yang terdapat dalam daftar pustaka hariyalah tulisan 
Stevcss (1 972). Sedapat-dapatnya yang dibaca ialah sumber 
aslinya. 
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Bohlin, P. 1968. Use of the Scanning Reflection Electron Microscope 

in the Study of Plant and Microbial Material. I. Roy. Microscope 
SOC. 88: 407-4 1 8. 

Erdtrnan, G 1952. Pollen Morphology and Plant Taxonomy. Almquist 
& Wiksell, Stockholm The Chronica Botanica Co., Waltham, 
Mass. 

Esau, K. 1965. Plant Anatomy. John Wiley & Sons Inc., New York. 
Esau, K. 1977. Anatomy of Seed Plants. John Wilcy & Sons Inc., 

New York. 
Facgri, K. and J. Iversen. 1975. Textbook of Pollen Analysis, Hafner 
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Lampiran 4c. Contoh Dajiar Pustaka 

DAFI'AR PUSTAKA 

Adams, J. E (ed.) 1976. Understanding adolescence current 
developments in adolescence psychology. Boston: Allyn & 
Bacon. 

Albinski, M. 1967. Survey research. Utrecht: Het Spectrum. 
Allport, GM. 1976. Panern and growth in personality. New York: I-lolt, 

, 1 Rinehart & Winston. 
Andriessen, J.H.T.H. 1972. Interne of exteme beheersing. Ncdcrlands 

Tijdschrift voor Psychologie, 27,173 198. 
Andriessen, H.C.J. 1974. Groei en gmu in de volwassenheid. Inleiding 

in de psychologie van de volwassen levensloop, Nijmegen: 
Dekker & van de Vegt. 

Aries, P.H. 1962. Centuries of Childhood. A. Social history of family 
life. New York: Vintage Books. 

Ausubel, D.E. 1965. Theories and problcms ofadolescent development. 
New York: Grune & Stratton. 

Baltes, P.B. dan Schaie, KM. 1973. Life span devclopmcntal 
psychology: personality and socialization. New York: Academic 
Press. 

Conger, jj. 1973. Adolescence and Youth. London: Harpcr & Row. 
Feitelson, D. and Ross, GS. 1973. The neglected factor play Human 

Development, 16,202 223. 
Hartup, W. W. 1 974. A p x i o n  in childhood: development perspectives. 

American Psychologist, 29,336 34. I. 
Hutt, C. 1978. Towards a taxonomy and conceptual model of play 

DalamSJ. Hutt, D.A. Rogers and C. Hutt (eds.) Dcvelopmcntal 
processes in early education. London: Routledge & Kcgan I'aul . 



p i r a n  5. Contoh Halaman Sampul Depan 
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Lumpirun 6. Contoh Imaman Pengesahan 
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Lampiran 7. Contoh Penulisan Judul, Sub Judul dun lain-lain 

JUDUL 

Bab 

Subbab 

Kalimat pcrhnmascsudah Sub Judul ditulis scbagai alinea baru. 

Judul anaksub bab 

Kalimat pertma scsadah judul mak Sub bab mulai dengan 
alinea baru. 

Judul anak sub' bob. Kalimat pertama yang segera menyusul 
ditulis satu baris di belakang judul anak sub bab. Di samping itu Sub 
mk Sub judul daptjuga ditulis bcrupa kalimat, tctapi yang b e h g s i  
scbagai Sub anak sub judul diternpatkan paling depan d m  diberi garis 
bawah. 

Judul anak subbab merupakan bagian suatu kalimat. 

Ca tatan: 
Buku petunjuk ini disusun scsuai dengan aturan tersebut diatas. 



Lampiran 8. Pe f unjuk singka f bugi penulis padu Berkala Penelif ian 
Pascasarjana 

1. Naskah harus berupa hasil penelitian S-2 yang belun~ dan tidak 
akan dipublikasikan dalam media cetakan lain. . . 

2. Nask'ah ditulisddam bhasa Indonesia deng'm intisui dal'm hllnsn 

Inggris. Intisari tidak lebih dari 250 kata dengandisertai'3-5 istilah 
kunci (key word). Naskah berupa ketikan asli atau rekarnan dalam 
cakram komputer, dengan panjang antara 15 sampai dengan 25 
halaman ketikan kuarto spasi ganda. 

3. Judul diu~ah'ak~m cukup in rotmati fdan tidak tcrlalu pnjnng. Jutlul 
yang terlalu panjang hams dipecah menjadi judul utama dan anak 
judul. 

4. Nama (llama-nama) penulis (tanpa gelar) dan alamat atail lembaF 
tempat bekerjaditulis lengkapdan jelas. Nama pokok penulis diberi 
garis bawah untuk penulisan kepala halaman. 

5. Sistematika penulisan disusun dengan urutan sebagai berikut: 
a. judul, nama penulis, lembaga; 
b. intisari dan kata kunci (dalam hahasa Inggris); 
c. batang tubuh: (1) pengantar berupa latar belakang masalah dan 

tinjauan teori, (2) cara penelitian, (3) hail  dan pembahasan, 
(4) kesimpulan dan saran; 

d. Pustaka 
(Untuk bidang kajian khusus dimungkinan sistematika tersendiri 
atas persetujuan redaksi) 

6. Tabel dan gambar hams diberi judul serta keterangan yang jelas. 
Gambar dicantumkan pada kertas tersendiri (tidak ditempel kan pada 
naskah), di belakangnya ditulis dengan pensil: judul naskah dan 
penulis serta pembesaran yang di kehcndaki. Foto berwama dapat 
diterimadcngan catactan biaya pcncehkan ditanggung pcnulis. 

7. Sitxi kepustakaan dilakukan dengan sistem nama tahun, contoh: 



Mcnurut Warsito (1965) ..... 
Seperti dikemukakan pcncliti terdahulu (Sudigdo 1972; 
Putranto, 1974 cit. Sudirman, 1983), bahwa tempe bongkrek 
.... 
(Untuk ilrnu-ilmu sosial dan humanioria dimun- digunakan 
sistcm catatan kaki dengan diberi angka dan ditulis pada kertas 
tersendiri). 

8. Daftar pustaka ditulis dengan urutan abjad secara kronologis 
sebagai berikut: 
a. Untuk buku: nama pokok dan inisial pengamg, tahun terbit 

judul, jilid, edisi, nama penerbit, tempat terbit. 
b. Untuk h g a n  dalarn buku: nama pokok d m  inisial pengarang, 

tahun, judul karangan, inisial dan nama editor: judul buku, 
halaman permulaan dan akhir (karangan), nama penerbit, 
tempat terbitan. 

c. Untuk karangan dalam majalah atau jurnal: nama pokok dan 
intisari pengarang, tahun, judul karangan, singkatan nama 
rnajalah, jilid (nomor), halaman permulaan dan akhir. 

d. Untuk karangan dalam pertemuan: nama pokok dan inisial 
pengamg, tahun, judul kmgan ,  singkatan narna pcrtemuan 
(penyelenggara), waktu, ternpat pcrtemuan. 
Contoh : 
Clark, C.W. 1985, Bioeconomicc Modelling and Fisheries 

Managemen, John Wiley & Sons Ltd. Singapura. 
Grudcc, J.; 1786, The Influence of Systemic and Local 

Factors on thc Dcvclopmcnt of Athcrosclcrosis, 
dalam. J.K. Maruki and S. Bagio (eds): Human 
Atherosclerosis, pp, 131 164. Academic Press, 
London. 

Chno, K.L. 1777. crustnlization of Zeolites from 
Nitrogeneous. 

AluminosiIicatta, 1. Chem. Soc. Faraday Trans., 77547 
555. 



Siregar, H. dan Dhahiyat, V. 1980, Pemanfaatan Gulma 
Air untuk Biogas, Rapat Teknis tentang Kualitas 
Air, Lembaga Ekologi UNPAD, Bandung. 

9. Dalarn ha1 tata nama (nomenklatur) dan tab istilah, penulis hams 
mengikuti cara penulisan yang baku untuk masing-masing bidang 
keilrnuan 

10. Dalam ha1 diperlukan ucapan terima kasih, supaya ditulis dibagian 
akhir naskah dengan menyebutkan secara lengkap: nama, gelar, 
dan penerima ucapan. 



Lampiran 9. Contoh Halaman Pernyataan 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesajanaan di suatu Pesgunran 
Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pe'mah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali 
yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar 
pustaka. 

Wamala Bakia 
Tandatangan dan nama terang 



Lampiran 10. Contoh-contoh Penggunaan 

1. Tanda Titik Koma 
Tanda titik koma dapat dipakai, untuk memidican kalirnat yang 

setara di dalam suatu kalimat majemuk sebagai pengganti kata 
penghubung. 

Mkahya: 
Kegunaan kelapa bmyak sekali, yaitu daging buah kelapa dapat 

dibuat minyak goreng; sabut kelapa dapat dibuat tali, sikat keset dan 
permadani kasar, tempurung kelapa dapat dijadikan kayu bakar atau 
gayung; pohomya sendiri dapat dijadikan tiang rumah atau jembatan. 

Sebenamya; rincian di atas juga menggunakan koma, tetapi 
kalau menggunakan koma, tidak terlihat dengan jelas perbedaan rincian 
kalimat majemuk setaradan rincian unsur dalam kalimat yang lebih 
kecil. Hal lain yang perlu dipexhatkin adalah j ika digunakan tanda titik 
koma, sebelum rincian, terakhir tidak perlu digunakan kata dan. 
Ketentuan inilah yang s e ~ g  terlupakan oleh para penulis. 

Selain dalam kalimat majemuk setara, tanda titik koma dapat 
juga digunakan pada rincian ke bawah yang unsur-unsumya berupa 
kelompok kata yang panjang, atau berupa kalimat. Dalam ha1 inipun 
perlu sebelum rincian akhir tidak dibubuhkan kata dan .... 

Coba bandingkan kedua pemakaian berikut. 

Bentuk yang salah: 
Bintang sepakbola Portugis, Victor Paneira, hams mengalami 

tlukuman kurungan selama 75 hari karena. 
a. menglundari tugas mil i ter ; 
b. terlambat 2 1 hari melaporkan wajib dinas mililcrnya selama 1 6 

bulan pada bulan September 1988; dan 
c. dijurnpai bersalah melakukan disersi 



Tanda baca akhir pada rincian seperti di atas boleh 
menggunakan tanda titik koma. Akan tetapi, sebelum rincian terakhir 
tidak boleh digunakan dan. 

Inilah pcrbaikan penulisan rincian terscbut. 

Rcntuk yang bcnar 
Bintang sepakbola Portugal, Victor Paneira, harus menjalani 

hukuman kurungan selama 75 hari karena 
a. mcnghidmi tugas militer ; 
b. terlambat 21 hari melaporkan wajib dinas militemya selama 16 

bulan pa& bulan September 1988; 
c. dijumpai bersalah melakukan disersi 

2. Titik Dua (:) 
l'iti k dua sering digunakan secara tidak tepat, terutama dalam 

kalimat yang mangandung rincian. Hal ini tidak akan te jadi jika para 
penulis mernpehtikan kaidah berikut 

1) ~anda  htik dua digunakan pada kalimat lengkap, yang diikuti rincian 
berupa kata atau h a  

Misalnya: 
Air mempunyai sifat-sifat s e w  berikut: 
a. rnengalir dari tempat yang tinggi 
b. selalu rata/mendatar, 
c. sesuai dengan bentuk wadahnya; 
d. memberikan tekanan ke semua arah; 
e. meresap melalui celah kecil; 
E melarutkan zat lain. 

Pemyataan sebelum rincian merupakan kalimat yang sudah 
lengkap. Jika kalimat yang lengkap itu akan diikuti suatu rincii yang 
berupa kataatau frasa, sebelurn rincian dibubuhkan tan& titik dua. 
Dalam ha1 ini titikdua mengandung arti J&U atau phi. Rinciannya 



ditulis dengan hurufawal kecil dan diakhiri dengan tanda korna atau 
tanda titii korna Kalau digunakan koma, sebelum rincian akhir ada 
kata dm. Kalau digunakan titik korna, sebelum rincian akhir tidak 
perlu ada dun. 

Jika kalimat t e b u t  ditulis seperti di bawah ini, tentu penulim 
tersebut tidak baku. 

Air mempunyai sifat-sifat sebagai berikut. 
a. Mengalir dari tempat yang tinggi. 
b. Selalu dmendatar.  
c. Sesuai dengan bentuk wadahnya 
d. Memberikan tekanan kc sernua arah. 
e. Meresap melalui celah kecil. 
E Melmtkan zat lain. 

2) Ti& dua tidak digunakan sebelum rincian yang mempakan pelengkap 
atau kalirnat. Atau, karena kalimat pengantamya belum lengkap, 
titik dua tidak perlu dicanturnkan. 

!/[isalny 
Si fat-sifat air rrdalah 
Air rnempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 
a. rnengalirdari ternpat yang tinggi; 
b. selalu rata/rnendatar, 
c. sesuai dengan bentuk wadahnya; 
d . rnernberikan tekanan ke semua arah; 
e. meresap melalui celah kecil; 
E melmtkan zat lain. 

Jikaseklurn rincianada titikdua, seperti berikut ini, tentu penulisan 
tersebut tidak benar. 

Misalnya: 
Sifat-sifat air adalah: 
a. mengalir dari ternpat yang tinggi; 
b. selalu rata/rnenda~, 
c. sesuai dengan bentuk wadahnya; 



d. memberikan tekman ke scmua &, 
e. meresap melalui celah kecil; 
E melarutkan zat lain. 

3)Xtik dua h m  diganti menjadi titik satu pada kal'iat lengkap, yang 
diikuti suatu rincian berupa kalimat lengkap pula, dan tanda akhir 
rincian harus tanda titik. 

Misalnya: 
Sifat-sifat air adalah sebagai berikut: 
a. Air mengalu dari tempat yang tinggi. 
b. Permukaan rata (mendatar). 
c. Bentuknya sesuai dengm wadahnya. 
d. Air memberikan tekanan ke semua arah. 
e. Air dapat meresap melalui celah kecil. 
E Air dap t  melarutkan zat lain. 

Mari kita lihat contoh yang lain. 

1) Xtikduadigudcan 
Syarat-syarat unluk dapat melamar ~ncnjadi pcgawai ncgcri 
sipil, antara lain, adalah sebagai berikut: 
1. warga negara Indonesia; 
2. berusia antara 18 dan 40 tahun; 
3. tidak pemah dih-, 
4. berkelakuan baik; 
5. berbadan sehat. 

2) X tik dua tidak digunakan 
Syarat-syarat untuk dapat melamar menjadi pegawai negeri 
sipil, antm lain, adalah 
1. warga negara Indonesia; 
2. berusia antara 1 8 dan 40 tahun; 
3. tidak pcmah dihukum; 
4. berkelakuan baik; 



5. berbadan sehat. 
3) Xtik dua diganti dengan tan& titik 

Syarat-syamt untuk &pat melamar rnenjadi pegawi neg& sipil, 
asitara lain, sebagai berikut. 
1. Pelamar adalah warga negera Indonesia 
2: Pelamar hams berusia gtara 1 8 dan 40 tahun. 
3. Pelamar tidak pemah dihukum 
4. yang be&mgkutan harus berkelakuan baik. 
5. Yang bersangkutan hams berbadan sehat. 

Tanda'Koma (,) 
1) Tanda komadipakai di antam unsur-unsur dalarn sautu pcrinci'm 

atau pembilangan. 
h4isalnya: 

Saya membeli kertas, pena, dan tinta. 
Surat biasa, sunt kilat, ataupun surat khusus memerlukan 
perangko. 
Satu, dua, ... tiga! 

2) Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang 
satu dari kalimat setara yang berikutnya yang didahului oleh 
kata seperti tetapi atau melainkan. 
m y a :  

Saya ingin datang, tetapi hari hujan 
Didi bukan anak saya, melainkan anak Pak Kasim 

3) a. Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari 
induk kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk 
kal- 

Misalnya: 
Kalau hari hujan, saya tidak akan datang. 
Karena sibuk, ia lupa akan janjinya 



b. Tanda koma tidak dipakai untuk mernisahkan anak kalimat 
dari induk kalimat jika anak kalimat itu mengiringi induk 
kalimatnya 

Misalnya: 
Saya tidak akan &tang kalau hari'hujan. 
Dia lupa akan janj inya karena si buk. 
Dia tahu bahwa soal itu penting. 

4) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan 
penghubung antar kalimat yang ter&pat pa& awal kalimat. 
Termasuk di dalamnya oleh karea itu, jadi, lagi pula, 
meskipun begitu, dan akan fefapi. 

5) Tanda koma dipakai untuk rnemisahkan kata seperti o, yu, wah; 
aduh, b i h u n  dari kata yang lain yang terdapat di dalam 
kalimat. 
Misaltla: 

0, begitu? 
Wah, bukan main! 
Hati-hati ya, nunfi jafuh 

6) Tanda koma dipakai untuk memisahkan peti kan langsung dari 
bagian lain dalam kalimat. (Lihat juga pemakaian tanda petik, 
Bab V, pasal L dan M). 
Misalnya: 

Kata Ibu, "Saya gembira sekali." 
"Saya gembin sekali, "kata Ibu, "karena kamu lulus." 

7) Tanda koma dipaka di antara (i) nama dan alamat, (ii) bagian- 
bagian alamat, (iii) tempat dan tanggal, clan (iv) nama tempat 
dan wilayah atau negeri yang ditulis berurutan. 
h4isalnya: 

Smt-smt  ini harap dialamatkan kepada Dekan Fakultas 
Kedokteran, Universitas Indonesia, Jalan Salemba 6, 
Jakarta 



Sdr. Abdullah, Jalan Pisang Batu 1, Bogor 
Surabaya, 10 Mei 1960 
Kuala Lumpur, Malaysia. 

8) Tanda koma dipakai untuk menceraikan bagian nama yang 
dibalik susunannya dalam daftar pustaka. 
Misalnya. 

Alisjahbana, Sutan Takdir. 1949. Tatabahasa Barn 
Bahasa Indonesia. Jilid 1 din 2. Djakarta: PT Pustaka 
Rakjat. 

9) Tanda korna dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan 
kaki. 
mya: 
W.J.S. Poerwodarminta, Bahasa Indonesia Untuk 
Karang-mengarang (Yogyakarta: UP Indonesia, 1 967), 
hlrn. 4. 

10) Tanda korna dipakai di antara narna orang dan gelar akadernik 
yang rnengykutmya untuk rnernbedakamyadari singkatan nama 
diri, keluarga, atau marga 
Misalnya: 

B. Ratulangi, S.E. 
Ny. Khadijah, M.A. 

1 1) Tanda koma dip& di rnuka angka ppuluhan atau diantata 
rupiah dan sen yangdinyatakan dengan angka. 
Misalnya: 

12,s m 
Rp 12,SO 

12) Tanda kornadipakai untuk mengapit keterangan tarnbahan yang 
sifatnya tidak membatasi. (Lihat juga pemakaian tanda pisah, 
Bab V, Pasal F) 
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